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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas II SD negeri 088 

Panyabungan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode silabel dalam pembelajaran membaca permulaan siswa 

kelas II SD Negeri 088 Panyabungan telah dilakukan secara sistematis melalui 

empat tahap, yaitu mulai dari pengenalan huruf, pengenalan suku kata, 

pengenalan kata sederhana sampai pengenalan kalimat sederhana. Metode ini 

diterapkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, 

seperti penggunaan media poster suku kata bergambar dan berwarna serta 

latihan membaca bersama, sehingga menciptakan susasana belajar yang aktif 

dan bermakna.Adapun perbaikan yang dilakukan, mempercepat proses 

penguasaan kemampuan membaca permulaan, mengoptimalkan penggunaan 

media pembelajaran seperti poster silabel berwarna agar pembelajaran lebih 

menarik, dapat belajar mengenal huruf dengan menguraikan suku kata, serta 

memberi pujian dan penghargaan kepada siswa yang aktif dan menunjukkan 

kemajuan membaca. Dalam proses pengamatan, terlihat adanya perbaikan dari 

siklus ke siklus, baik dari segikelancaran membaca, pelafalan, intonasi, 

maupun ketepatan membaca kalimat sederhana. Siswa yang sebelumnya masih 

ragu atau terbata-bata, mulai menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan 

kemampuan membaca yang lebih lancar. Perbaikan pembelajaran juga 

dilakukan oleh guru dengan mengoptimalkan penggunaan media, 

mempercepat pengenalan huruf melalui pemecahan suku kata, serta 

memberikan pendekatan individual kepada siswa yang mengalami kesulitan. 

Hal ini mempercepat penguasaan kemampuan membaca permulaan. Secara 

keseluruhan, berdasarkan hasil observasi, penerapan metode silabel dinilai 

telah dilaksanakan dengan baik dan mencapai indikator keberhasilan 

pembelajaran.Mayoritas siswa menunjukkan peningkatan yang jelas dalam 
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membaca, baik secara teknis maupun sikap, sehingga tujuan pembelajaran 

membaca permulaan berhasil dicapai secara efektif.Dapat disimpulkan 

penerapan metode silabel sudah baik atau sudah tuntas dan sesuai dengan 

indikator yang meliputi pelafalan yang tepat, intonasi yang sesuai, kelancaran 

membaca yang sudah membaik, serta ketepatan membaca kalimat dalam 

pembelajaran membaca permulaan, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. 

2. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 088 Panyabungan 

mengalami peningkatan setelah di terapkannya metode silabel. Peningkatan 

terlihat dari pelafalan yang lebih tepat, intonasi yang sesuai, kelancaran 

membaca yang membaik, serta ketepatan dalam membaca kalimat. Hal ini bisa 

dilihat dari nilai rata-rata siswa dan persentase kemampuan membaca 

permulaan siswa di setiap siklus. Pada tes awal pra siklus dengan nilai rata-rata 

61,11 dimana dari 27 orang hanya 12 orang (44%) yang tuntas dan yang belum 

tuntas 15 orang (56%). Pada siklus I dilaksanakan dengan menggunakan 

metode silabel dan hasil kemampuan membaca permulaan siswa mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata 74,6 dengan persebtase ketuntasan 18 orang 

(67%) yang tuntas dan yang belum tuntas 9 orang (33%), serta pada siklus II 

diperoleh nilai rata-rata 88 dengan persentase ketuntasan 24 orang (89%) yang 

tuntas dan yang tidak tuntas 3 orang (11%). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan metode silabel dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II SD Negeri 088 Panyabungan. 

B. Saran 

1. Bagi siswa, diharapkan agar lebih semangat dan aktif dalam belajar 

membaca, baik di sekolah maupun di rumah, serta memanfaatkan waktu 

belajar dengan sebaik mungkin untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. 

2. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan metode suku kata (silabel) sebagai 

salah satu alternatif strategi pembelajaran membaca permulaan, karena 

terbukti dapat membantu siswa dalam meningkatkan pelafalan, intonasi, dan 

kelancaran membaca. 
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3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan metode 

pembelajaran inovatif seperti metode silabel dengan menyediakan fasilitas 

dan pelatihan bagi guru agar proses pembelajaran membaca permulaan 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas, seperti pada tingkat kelas yang berbeda atau materi 

bacaan yang lebih beragam, agar hasil penelitian semakin kuat dan dapat 

dijadikan referensi dalam pengembangan metode pembelajaran membaca 

permulaan. 
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